PEDOMAN WAWANCARA TERKAIT PROGRAM GEROBAK CINTA DALAM PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING DI PUSTU LERABOLENG KECAMATAN TITEHENA KABUPATEN FLORES TIMUR TAHUN 2022
(Informan: Tenaga Kesehatan dan KPM)

A. INPUT
1. Sumber Daya Manusia
a. Siapa saja pihak yang terlibat dalam PMT Gerobak Cinta?

b. Apakah pihak tersebut mencukupi? Jika tidak mengapa?

c. Apakah pihak-pihak ini pernah mendapatkan pendidikan pelatihan terkait PMT Gerobak Cinta? Jika iya, kapan, dimana dan siapa yang memberikan pelatihan itu?

d. Apakah dalam keberlangsungan Program PMT Gerobak Cinta ada kendala terkait pihak-pihak tersebut/ Jika iya, apa saja kendalanya?
2. Sarana
a. Apakah tersedia sarana yang mendukung pelaksanaan PMT Gerobak Cinta ini?

b. Apa saja sarana-sarananya?

c. Apakah berfungsi dengan baik?

d. Darimana sarana itu diperoleh, apakah sumbangan atau dibeli?

e. Apakah ada kendala terkait sarana? Jika iya, apa kendalanya?
3. Prasarana
a. Apakah ada gedung yang mendukung pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta?

b. Apakah gedung tersebut milik Pustu?

c. Apakah dalam pelaksanaan ada kendala terkait gedung? Jika iya, apa kendalanya?
4. Dana 
a. Apakah ada dan yang menunjang pelaksanaan program PMT Gerobak Cinta?

b. Berapa besar dana untuk 1 kali pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta?

c. Darimana sumber dananya?
d. Bagaimana proses pendanaan untuk setiap kali pelaksanaan?

e. Untuk apa saja dana itu digunakan?

f. Apakah dana tersebut mencukupi? jika tidak, mengapa?

g. Apakah selama pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta ada kendala terkait pendanaan? Jika iya, apa saja kendalanya?
B. PROSES

1. Perencanaan 
a. Sebelum melakukan pelaksanaan program PMT Gerobak Cinta, apakah ada penyusunan perencanaan? 
b. Apa saja perencanaan yang dibuat?
c. Bagaimana menentukan sasaran penerima PMT Gerobak Cinta?

d. Bagaimana penyususnan menu makan dan piket masak untuk pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?
e. Apakah perencanaan-perencanaan yang dibuat berjalan dengan baik dan optimal?
f. Apakah ada kendala dalam perencanaan? Jika iya apa saja kendalanya?
2. Pelaksanaan
a. Apakah ada SOP untuk pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta? Jika iya, apakah pelaksanaan selama ini sudah mengikuti SOP tersebut?
b. Bagaimana proses masaknya?
c. Apakah dalam proses masak semua pihak hadir dan berjalan tepat waktu?

d. Bagaimana menentukan porsi anak?

e. Bagaimana proses pemberian makanan ke sasaran PMT Gerobak Cinta dan jam berapa?
f. Untuk berapa kali makan  makanan tambahan tersebut?

g. Jenis makanan tambahan apa saja yang diberikan ke sasaran?

h. Apakah pemberian makannya itu langsung di tempat masak atau dibawa pulang ke rumah?
i. Bagaimana tindaklanjutnya jika sasaran tidak hadir dalam pengambilan makanan?

j. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta? Jika iya, apa saja kendalanya?
k. Apakah sudah ada tindak lanjut terkait masalah ini?
l. Apakah selama pelaksanaan ada pengawasan?Jika iya, siapa yang mengawasi?

m. Apakah selama pelaksanaan ada pemantauan dari Dinas Kesehatan atau pihak Puskesmas?

n. Bagaimana pemantauan daya terima anak terkait makanan tambahan?

o. Bagaimana pemantauan untuk mengetahui adanya perubahan pada status gizi anak?

p. Bagaimana membuat pencatatan dan pelaporan kegiatan Program PMT Gerobak Cinta?

q. Bagaimana pelaksanaan PMT Gerobak Cinta saat masa Pandemi Covid-19?
r. Apakah program Gerobak Cinta masih dijalankan sampai sekarang?

C. OUTPUT
1. Ketepatan Sasaran
a. Apakah sasaran yang ikut dalam pelaksanaan program sesuai dengan yang direncanakan dan mendapat PMT?
2. Cakupan Program
a. Bagaimana keberhasilan PMT Gerobak Cinta selama ini? Apakah sesuai perencanaan? 
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(Informan: Kader)

A. INPUT
1. Sumber Daya Manusia

a. Sejak kapan ibu jadi kader?

b. Apakah selama menjadi kader pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan terkai Program PMT Gerobak Cinta? Jika iya, kapan dan oleh siapa?

c. Bagaimana keterlibatan orangtua sasaran selama ini?

2. Sarana

a. Bagaimana ketersediaan alat masak ?

b. Bagaimana ketersediaan bahan makanan lokal yang dijadikan sumber makanan tambahan? 

c. Apa saja bahan makanan yang biasanya dijadikan sumber makanan tambahan?

d. Bagaimana proses pengumpulan bahan makanan tersebut?

3. Prasarana
a. Apakah ada gedung yang disiapkan untuk masak bersama?

b. Apakah gedung tersebut mampu menampung kegiatan masak dan pemberian makanan?
B. PROSES
1. Perencanaan
a. Bagaimana ibu menentukan anak/balita sasaran PMT Gerobak Cinta?

b. Bagaimana dengan menu makanan, apakah dilakukan penyusunanan bersama?
2. Pelaksanaan
a. Apakah proses masak selalu dilaksanakan setiap hari?

b. Apakah piket masak selalu hadir?

c. Apakah selama pelaksanaan masak ada pengawasan dari tenaga ksehatan?

d. Bagaimana proses pemberian makanan tambahan ke sasaran?

e. Bagaimana jika orangtua sasaran tidak hadir saat pengambilan makanan tambahan?

f. Bagaimana pemantauan daya terima makan anak? Apakah dilakukan orangtua atau dari kader?

g. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan di setiap pelaksanaan kegiatan?

h. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan PMT Gerobak Cinta? Jika iya, apa saja kendalanya?

C. OUTPUT
1. Ketepatan Sasaran

a. Apakah semua sasaran mendapatkan makanan tambahan?
2. Cakupan Program

a. Apakah dari awal pelaksanaan PMT Gerobak Cina ada perubahan dalam status gizi anak?
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(Informan: Pemerintah Desa)

	No
	Pertanyaan

	1.
	Bagaimana pelaksanaan PMT Gerobak Cinta di Desa Leraboleng? Apakah pelaksanaannya sesuai dengan juknis?

	2.
	Apakah Program PMT Gerobak Cinta ini efektif untuk menangani stunting di Desa Leraboleng?

	3.
	Berapa dana untuk 1 kali pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?

	4.
	Darimana sumber dana tersebut?

	5.
	Bagaimana proses pendanaan untuk 1 kali pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?

	6.
	Apakah dana tersebut mencukupi?

	7.
	Bagaimana proses pencairan dananya? Apakah sekali atau bertahap?

	8.
	Apakah dana tersebut untuk pembelian bahan makanan atau juga untuk biaya transportasi, dll?

	9.
	Apakah selama pelaksanaan PMT Gerobak Cinta pernah mengalami kekurangan dana?

	10.
	Apakah selama pelaksanaan PMT Gerobak Cinta ada kendala dalam proses pencairan dana?

	11.
	Apakah selama pelaksanaan PMT ada pemantauan dari pihak desa?

	12.
	Bagaimana pendapat bapak sebagai pemerintah desa terkait keterlibatan pihak-pihak yang terlibat dalam Program Gerobak Cinta?

	13.
	Bagaimana tanggapan bapak tentang Program Gerobak Cinta yang dilaksanakan di Desa Leraboleng?

	14.
	Apakah sudah ada tindak lanjut terkait masalah ini?
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(Informan: Orangtua Sasaran)

	No
	Pertanyaan

	1.
	Apakah ibu pernah mendapat penyuluhan tentang Program Gerobak Cinta? Jika iya, dari pihak mana dan berapa kali?

	2.
	Apakah sebelumnya ibu dikonfirmasi sebagai orangtua sasaran penerima PMT Gerobak Cinta?

	3.
	apakah ibu pernah mengikuti kegiatan memasak dalam PMT Gerobak Cinta? Jika iya, sudah berapa kali?

	4.
	Apakah kegiatan memasaknya ada piket masak? Jika iya berapa jumlahnya?

	5.
	Darimana sumber bahan makanan lokal untuk PMT diperoleh?

	6.
	Apa saja makanana lokal yang biasa dijadikan bahan olahan untuk Program PMT Gerobak Cinta?

	7.
	berapa kali ibu ikut kegiatan memasak ini?

	8.
	Jika tidak ikut terlibat dalam memasak, apakah ibu tetap pergi mengambil makanan anak?

	9.
	apakah sebelum mengambil makanan tambahan itu ada menerima penyuluhan? Jika iya, oleh siapa?

	10.
	Apakah makanan tambahan yang diambil langsung dikonsumsi atau dibawa pulang kerumah/

	11.
	Berapa kali porsi makan makanan tambahan tersebut/

	12.
	Apakah makanan tersebut selalu dikonsumsi habis oleh anak?

	13.
	Apabila makanan tidak habis dikonsumsi, apakah makanan tersebut dibuang atau dikonsumsi anggota keluarga lain?

	14.
	Setelah mengikuti Program PMT Gerobak Cinta ini apakah ada perubahan pada status gizi anak?

	15.
	Menurut ibu, apakah Program PMT Gerobak Cinta ini merupakan Program yang cocok untuk atasi stuntingt dan apa alasannya?

	16.
	Apakah ada kendala yang dihadapi selama menjadi orangtua sasaran Program PMT Gerobak Cinta ini? Jika ada apa kendalanya ?

	17.
	Sudah berapa kali ibu mengikuti program PMT Gerobak Cinta ini?

	
	


TRANSKIP WAWANCARA DENGAN TENAGA KESEHATAN DAN KPM
	No
	Pertanyaan
	Nakes
	KPM

	I
	INPUT

	A.
	Sumber Daya Manusia

	1.
	Siapa saja pihak yang terlibat dalam PMT Gerobak Cinta?
	"Pihak-pihak yang terlibat tu Kader, tenaga kesehatan, terus karena dananya dari pemerintah desa jadi pemerintah desa juga terus orngtua sasaran, pkk dan KPM jadi selama ini tu yang terlibat mereka-mereka itu"
	“Untuk pihak yang terlibat dalam Gerobak Cinta ini ada beberapa pihak. Ada tenaga kesehatan, kader, KPM, PKK, Pemerintah Desa dan Orangtua sasaran"

	2.
	Apakah pihak tersebut mencukupi? Jika tidak mengapa?
	"iya mencukupi"
	"untuk ukuran Desa Leraboleng yah jumlah demikian mencukupi"

	3.
	Apakah pihak-pihak ini pernah mendapatkan pendidikan pelatihan terkait PMT Gerobak Cinta? Jika iya, kapan, dimana dan siapa yang memberikan pelatihan itu?
	"Belum pernah ade, karena PMBA tu sudah diusulkan tapi baru diberitahukan kalau tahun ini baru dilaksanakan nanti di awal bulan"
	"belum ada diklat tapi dari informasi sih kalau tidak salah sudah diusulkan kemungkinan awal tahun ini ada"

	4.
	Apakah dalam keberlangsungan Program PMT Gerobak Cinta ada kendala terkait pihak-pihak tersebut? Jika iya, apa saja kendalanya?
	“Untuk keterlibatan pihak selama ini aman hanya beberapa orangtua yang datang hanya beberapa hari terus tidak ikut lagi seperti tidak aktif begitu”
	"kendalanya itu hanya di orangtua. Mereka masih belum sadar penuh untuk program ini padahal ini program pemerintah yang diberikan secara gratis"

	B.
	Sarana
	 
	 

	5.
	Apakah tersedia sarana yang mendukung pelaksanaan PMT Gerobak Cinta ini?
	"ya"
	"ya"

	6.
	Apa saja sarana-sarananya?
	"untuk alat ini selain alat masak itu ada juga ada meter untuk ukur Tinggi Badan, ada timbangan Berat Badan, ada pita Lila. Ada timbangan digital juga untuk  ukur makanan"
	"ada peralatan masak dengan alat ukur Tinggi Badan, Berat Badan"

	7.
	 Apakah berfungsi dengan baik?
	"iya, sejauh ini semua masih aman”
	"Iya, masih berfungsi"

	8.
	Darimana sarana itu diperoleh, apakah sumbangan atau dibeli?
	“kalau alat ukur Tinggi Badan, Berat Badan, Pita Lila itu kami pake yang dari Pustu punya"
	"Alat ukur seperti timbangan itu dari pustu tapi kalau alat masak itu Yah sesuai dana yang didapatkan hanya untuk keperluan kebutuhan makanan jadi untuk alat masak ini disediakan oleh piket yang masak. Jadi siapa yang jadi piket masak hari itu berarti dia yang sediakan. Kalau untuk peralatan makan baru dari orangtua masing-masing”

	9.
	Apakah ada kendala terkait sarana? Jika iya, apa kendalanya?
	"Tidak ada"
	"Tidak ada"

	C.
	Prasarana

	10.
	Apakah ada gedung yang mendukung pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta?
	"Ya"
	"iya ada. Tapi Karena tidak ada gedung tetap jadi kami memanfaatkan sanggar seni, rumah kader atau rumah orangtua sasaran yang sesuai kesepakatan bersama waktu perencanaan oa"

	11.
	Apakah gedung tersebut milik Pustu?
	"Bukan, kami masih menggunakan sanggar seni milik desa dan kadang memanfaatkan rumah sasaran"
	 

	12.
	Apakah dalam pelaksanaan ada kendala terkait gedung? Jika iya, apa kendalanya?
	"Tidak ada"
	"Tidak ada"

	D.
	Dana

	13.
	Apakah ada dan yang menunjang pelaksanaan program PMT Gerobak Cinta?
	"Iya ada"
	"Iya ada dananya"

	14.
	Berapa besar dana untuk 1 kali pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta?
	"Besaran dananya itu tiap tahun beda-beda sesuai jumlah sasaran"
	"kan hitung per 1 anak itu RP.20.00 besarannya juga tergantung banyaknya sasaran"

	15.
	Darimana sumber dananya?
	"Dari DAU Puskesmas dengan dana desa"
	“Untuk yang tahun pertama tu dari DAU dari puskesmas tahun kedua baru dari desa tapi untuk sekarang ini dari dana desa dengan besarannya tu 1 anak Rp 20.000”

	16.
	Bagaimana proses pendanaan untuk setiap kali pelaksanaan?
	 
	Danaya itu dicairkan pertahap dan dana desakan ada 4 tahap jadi pencairannya tu pas di tahap 2 dan 3  sehingga mulai pmt di bulan mei. Dananya ini kan sudah ditetapkan dalam juknis kalau 1 sasaran dapat Rp 20.000, jadi dari Rp 20.000 ini kami kalikan dengan jumlah sasaran. Besaran dana yang didapatkan itu kami buat permohonan ke Desa untuk proses pencairan”

	17.
	Untuk apa saja dana itu digunakan?
	 
	"Danya itu samata hanya untuk belanja kebutuhan masak makanan saja kalau untuk transportasi dan lain-lain diluar dari rp 20.000 itu"

	18.
	Apakah dana tersebut mencukupi? jika tidak, mengapa?
	 
	"Iya mencukupi"

	19.
	Apakah selama pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta ada kendala terkait pendanaan? Jika iya, apa saja kendalanya?
	 
	"Kalau untuk dana, tidak ada kendala"

	II
	PROSES

	A.
	Perencanaan

	20.
	Sebelum melakukan pelaksanaan program PMT Gerobak Cinta, apakah ada penyusunan perencanaan?
	"iya, ada”
	"iya ada"

	21.
	Apa saja perencanaan yang dibuat?
	"ada perencanaan sasaran penerima, terus dananya, menu makanan yang seperti apa, waktu dan tempat pelaksanaannya.. 
	Perencanaan disini ini ada beberapa hal yang mana ini kami diskusikan bersama seperti menu makanannya, sasaran balitanya, waktunya kapan, lalu tempatnya dimana dan juga dananya berapa. 

	22.
	Bagaimana menentukan sasaran penerima PMT Gerobak Cinta?
	 “Kalau untuk sasaran itu kami lihat dari status gizi anak. Untuk PMT ini sasarannya itu kami pake balita yang TB/U kurang dari normal, Berat Badan Kurang, Berat Badan Sangat Kurang. Jadi,  Anak yang status gizinya dibawah standar maka otomatis akan jadi sasaran program”
	sasarannya itu balita stunting berdasarkan hasil PSG di Posyandu"

	23.
	Bagaimana penyususnan menu makan dan piket masak untuk pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?
	"Biasanya menu makanannya itu kami ikut yang dari juknis tapi ada beberapa bahan yang di desa ini tidak ada jadi kami sesuaikan dengan bahan makanan yang ada, lebih tepatnya menggantikan”
	"Menu makanannya itu dari bidan mereka yang susun, nanti masaknya ikut yang itu"

	24.
	Apakah perencanaan-perencanaan yang dibuat berjalan dengan baik dan optimal?
	kadang baik, kadang tidak tergantung keterlibatan orangtua saja"
	"kalau untuk baik sih baik tapi belum optimal karena masih ada kendala-kendalanya"

	25.
	Apakah ada kendala dalam perencanaan? Jika iya apa saja kendalanya?
	“Ada, palingan di orangtua, ade. Pas penyususnan rencana tu kadang hadir, kadang tidak”
	“kendala untuk perencanaan awal itu kendalanya itu hanya di kehadiran oa. Jadi ada kesulitan sedikit saat ambil keputusan dan penyesuaian dengan waktu mereka karena ada orangtua atau  kader yang tidak hadir”

	B.
	Pelaksanaan

	26.
	Apakah ada SOP untuk pelaksanaan Program PMT Gerobak Cinta? Jika iya, apakah pelaksanaan selama ini sudah mengikuti SOP tersebut?
	"iya kami mengikuti Juknis yang ada"
	"Ada juknisnya dan pelaksanaannya kami ikut juknis saja"

	27.
	Bagaimana proses masaknya?
	"masak bersama dan bergilir mengikuti piket masak yang ada"
	“masaknya itu kami pake piket masak. Jadi  semua pihak yang terlibat itu punya jatah masak tanpa terkecuali”

	28.
	Apakah dalam proses masak semua pihak hadir dan berjalan tepat waktu?
	Kalau piket masak itu terlibat semua karena kan campuran dari nakes, kader dengan ortu sasaran jadi selama ini hadir semua"
	"iya mereka hadir semua hanya kadang itu ada yang terlambat"

	29.
	Bagaimana menentukan porsi anak?
	"Untuk porsi ini kami ikut yang di juknis"
	"Ikut yang di juknis karena kan usia balita juga rata-rata sama jadi ikut yang di juknis"

	30.
	Bagaimana proses pemberian makanan ke sasaran PMT Gerobak Cinta dan jam berapa?
	"Pembagiannya tu nanti orangtua yang datang ambil biasanya itu kami bagi ke sasaran itu jam 11;00 jadi itu waktu yang sudah ditetapkan. Orangtua sudah tau waktunya jadi mereka datang, antri ambil makanan"
	"Orangtua datang ambil karena kan itu sudah kesepakatan bersama jamnya itu kadang tidak pasti tapi pada intinya sebelum jam makan siang itu orangtua diharuskan sudah ada di tempat masak"

	31.
	Untuk berapa kali makan  makanan tambahan tersebut?
	"2 kali makan, siang dengan malam"
	"Untuk siang dengan malam saja jadi 2 kali makan"

	32.
	Jenis makanan tambahan apa saja yang diberikan ke sasaran?
	"Makanan utama dengan makanan selingan seperti buah atau salad"
	"makanan utama dengan selingan, 2 itu saja"

	33.
	Apakah pemberian makannya itu langsung di tempat masak atau dibawa pulang ke rumah?
	Kalau dulu yang masih di sanggar seni itu orangtua kasih makan anaknya memang, tapi yang dirumah sasaran itu makannya di rumah masing-masing”
	"Tergantung kesepakatan bersama, tapi sejauh ini lebih banyak makan di rumah. Tapi pas launching itu wajib makan di sanggar seni"

	34.
	Bagaimana tindaklanjutnya jika sasaran tidak hadir dalam pengambilan makanan?
	"itu biasanya kader dengan KPM antar ke rumah sasaran"
	"kami antar ke rumah sasaran"

	35.
	Apakah ada kendala dalam pelaksanaan? Jika iya apa saja kendalanya?
	Kendalanya tu ada ortu yg datang hanya beberapa hari trus tidak ikut lagi seperti tidak aktif begitu
	"Selama ini yang masih jadi tantangan dan kendala itu orangtua saja. Tapi kalau dibandingkan dengan awal program makin ke sini semakin baik, hanya saja itu masih pentingkan kesibukan lain daripada gizi anak"

	36.
	Apakah sudah ada tindak lanjut terkait masalah ini?
	"Sudah hanya sampai sekarang masih saja sama. Palingan berubah 1 atau 2 saja"
	“kalau mau omong kendala ini sejujurnya selama saya jadi KPM itu kendalanya sama, yaitu orangtua sasaran. Beberapa orangtua itu yah mereka ikuti sungguh-sungguh tapi ada yang masa bodoh bahkan sampai tidak mau ambil makanan. Dan itu kami tidak serta merta mengentikan mereka dari penerima sasaran. Sejauh ini yang kami lakukan itu, kami mengikuti alurnya mereka, kita mau paksa juga takutnya mereka tidak mau ikut lagi jadi mau tidak mau kami ikuti mereka saja”

	37.
	Apakah selama pelaksanaan ada pengawasan?Jika iya, siapa yang mengawasi?
	"Iya ada, kami tenaga kesehatan disini kan ada 3 jadi kami bergilir untuk cek langsung di tempat masak sampai habis pemberian makan ke orangtua sasaran baru kami pulang ke Pustu"
	"Itu Bidan mereka kadang dari Puskesmas Lewolaga yang datang"

	38.
	Apakah selama pelaksanaan ada pemantauan dari Dinas Kesehatan atau pihak Puskesmas?
	"Hanya dari Puskesmas Lewolaga saja, biasanya itu 2 minggu sekali"
	"Kalau dari Dinas Kesehatan ini belum pernah hanya bidan dari Puskesmas Lewolaga saja"

	39.
	Bagaimana pemantauan untuk mengetahui adanya perubahan pada status gizi anak?
	"Sebelum dan sesudah  pelaksanaan PMT itu kami timbang Berat Badan dan ukur Tinggi Badan sasaran"
	"Kami lakukan penimbangan Berat badan dan ukur Tinggi Badan anak"

	40.
	Bagaimana pemantauan daya terima anak terkait makanan tambahan?
	"Kalau itu kami Tenaga Kesehatan dengan KPM yang catat karena formatnya itu kami yang pegang jadi orangtua hanya memberikan makanan ke anaknya. Nanti hasil yang ada kami bahas bersama"
	"Untuk pencatatan daya terima ini kami tidak melibatkan orangtua. KPM dengan Tenaga Kesehatan yang catat"

	41.
	Bagaimana membuat pencatatan dan pelaporan kegiatan Program PMT Gerobak Cinta?
	"setiap 2 minggu sekali itu kami ukur Berat Badan. Dari hasil yang ada kami laporkan ke dinas"
	"Kalau secara anggaran itu kami lakukan setap hari kalau pemantauan berat badan itu 2 kali dan ini diiluar posyandu"

	42.
	Bagaimana pelaksanaan PMT Gerobak Cinta saat masa Pandemi Covid-19?
	"Tetap dilaksanakan tapi dengan mengikuti protokol kesehatan"
	"Tetap dijalankan hanya waktu itu protokol kesehatan tetap ada. Orangtua hanya datang ambil makanan terus pulang"

	43.
	Apakah program Gerobak Cinta masih dijalankan sampai sekarang?
	kalau yang baru-baru ini kami masak hanya itu dari dana langsung dari Dinkes dan berlangsung 30 hari saja jadi tidak termasuk Gerobak Cinta"
	"untuk 90 hari tidak tapi baru-baru ini ada masak bersama tapi hanya 30 hari saja"

	III
	OUTPUT

	A.
	Ketepatan Sasaran

	44.
	Apakah sasaran yang ikut dalam pelaksanaan program sesuai dengan yang direncanakan dan mendapat PMT?
	"Iya semuanya terlibat dan semua mendapatkan makanan tambahan"
	“semua balita yang menjadi sasaran kami berikan dan itu pembagian makanannya juga merata dan kalau pun ada yang tidak hadir kami selalu antar ke rumah”

	B.
	Cakupan Program

	45.
	Bagaimana keberhasilan PMT Gerobak Cinta selama ini? Apakah sesuai perencanaan?
	"Dari yang awal pelaksanaan PMT tahun 2018 itu palingan hanya ada 1 atau 2 orang balita saja yang Berat Badannya naik tapi itu sementara saja, jadi kalau dilihat dari kasus stunting dari awal sampe akhir ini pantas dikatakan kalau belum berhasil"
	“Keberhasilan untuk secara umum mungkin untuk Pustu Leraboleng ini belum. Karena dari partisipasi orangtua saja kita bisa prediksi akhirnya seperti apa. Kalau mau dibilang Berat Badan naik yah memang naik tapi tidak tetap. Saat PMT itu naik tapi setelah program habis kasus yang sama kembali lagi. Jadi saat evaluasi yah sama saja, kasus tetap pada angkanya. Untuk hilangkan stunting dari masyarakat Leraboleng ini cukup sulit”


TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PEMERINTAH DESA

	No
	Pertanyaan
	Pemdes                                                                                                               (Petrus Kanisius B. Kelen)

	1.
	Bagaimana pelaksanaan PMT Gerobak Cinta di Desa Leraboleng? Apakah pelaksanaannya sesuai dengan juknis?
	"Iya sesuai juknis yang ada"

	2.
	Apakah Program PMT Gerobak Cinta ini efektif untuk menangani stunting di Desa Leraboleng?
	"Ya efektif"

	3.
	Berapa dana untuk 1 kali pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?
	Besar dananya tergantung jumlah anak dimana per anak itu untuk biaya sekali makannya itu Rp 20.000 jadi besarannya dana setiap PMT itu nanti jumlah sasaran dikalikan dengan Rp 20.000 makanya besaran dana setiap kali program itu berbeda-beda.

	4.
	Darimana sumber dana tersebut?
	Untuk pendanaan  ada yang dari APBD 2 ,ada yang dari dana desa tapi untuk Gerobak Cinta bersumber dari dana desa dan setiap tahunnya selalu ada

	5.
	Bagaimana proses pendanaan untuk 1 kali pelaksanaan PMT Gerobak Cinta?
	"Sesuai juknis yang ada. Pada intinya kami tahu dulu berapa jumlah sasarannya

	6.
	Apakah dana tersebut mencukupi?
	dana ini cukup karena dana itu sudah dikalkulasikan sudah pas

	7.
	Bagaimana proses pencairan dananya? Apakah sekali atau bertahap?
	"Sesuai juknis yang ada. Pada intinya kami tahu dulu berapa jumlah sasarannya dan dananya dicairkan 1 kali tidak bertahap"

	8.
	Apakah dana tersebut untuk pembelian bahan makanan atau juga untuk biaya transportasi, dll?
	"Dananya itu semata untuk belanja kebutuhan makanan untuk dana operasionalnya seperti untuk transportasi, biaya kader, nakes dan lain-lain itu diluar dari dana Rp 20.000 ini"

	9.
	Apakah selama pelaksanaan PMT Gerobak Cinta pernah mengalami kekurangan dana?
	“Selama ini tidak ada kekurangan dana karena negara mengizinkan desa untuk menggunakan dana desa jadi tidak pernah kekurangan”

	10.
	Apakah selama pelaksanaan PMT Gerobak Cinta ada kendala dalam proses pencairan dana?
	Untuk desa leraboleng tidak ada kendala karena perlakuan kami terhitung normal 

	11.
	Apakah selama pelaksanaan PMT ada pemantauan dari pihak desa?
	Pemantauan dari pemdes itu dilakukan oleh ibu2 PKK sehingga mereka turut terlibat dalam piket masak sekalian melakukan pemantauan. 

	12.
	Bagaimana pendapat bapak sebagai pemerintah desa terkait keterlibatan pihak-pihak yang terlibat dalam Program Gerobak Cinta?
	“Dibilang aktif juga tidak terlalu, intinya program ini berjalan dengan baik. Tapi sesuai pengamatan itu untuk tenaga kesehatan mereka itu sudah bekerja keras untuk sukseskan program ini, terus kalau kader itu tidak semuanya menanggapi sungguh, masih ada beberapa orang yang kurang terlibat dan yang menjadi tantangan juga bagi kami pemerintah desa itu masyarakatnya, masih ada orangtua yang masih cuek”

	13.
	Bagaimana tanggapan bapak tentang Program Gerobak Cinta yang dilaksanakan di Desa Leraboleng?
	soal memberikan pelayanan kalau dari kami pihak pemerintahan selama ini baik, hanya saja dari pihak masyarakat sebagai penerima masih kurang menyadari pentingnya program ini yang mana berdasarkan pengalaman yang terjadi masih ada orangtua yang hanya mau mengambilkan makanan saja mereka tidak mau merelakan waktunya, mereka lebih mementingkan urusan ekonomi dan urusan lainnya daripada urusan anak.

	14.
	Apakah sudah ada tindak lanjut terkait masalah ini?
	Kemarin terakhir itu dengan buat surat pernyataan bahwa anda sebagai ortu sendiri tidak merasa bahwa ini suatu program yang baik maka anda tidak mau menerima program ini sehingga kalau dikemudian hari ada catatan dari pihak yg lebih tinggi kenapa si A tidak terima maka kami tunjukan bukti surat pernyataan dan kami pihak pemerintah tidak serta merta mencoret namanya dari penerima karena nama-nama yang ada merupakan nama-nama hasil dari rembuk stunting dan atas hasil validasi data saat awal perencanaan kegiatan.


TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KADER

	No
	Pertanyaan
	Kader 1                                                              (Teresia P. Muda)
	Kader 2                                                             (Maria M.O. Kelen)

	I
	INPUT

	A.
	Sumber Daya Manusia 

	1.
	Sejak kapan ibu jadi kader?
	"Sudah 3 tahun dari 2019"
	"Dari tahun 2015 jadi sebelum Program Gerobak Cinta"

	2.
	Apakah selama menjadi kader pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait Program PMT Gerobak Cinta? Jika iya, kapan dan oleh siapa?
	"Sampe sekarang belum pernah tapi pas perencanaan kali lalu itu kami sudah usulkan"
	"Kalau untuk pendidikan dan pelatihan itu belum pernah, tapi kalau penyuluhan tentang Gerobak Cinta itu pernah ada. Waktu itu di Puskesmas Lewolaga tapi pake utusan jadi utusan itu yang kembali sampaikan ke kader-kader di Desa"

	3.
	Bagaimana keterlibatan orangtua sasaran selama ini?
	Kalau untuk orangtua ini ada yang yah sambut baik dengan program gc ini ada yang masa bodoh sampai tidak ambil makanan sehingga kami kader harus mengantarkan ke rumah merka
	"Kadang hadir kadang tidak hadir dan yang tidak hadir ini biasanya orang yang sama saj"

	B.
	Sarana

	4.
	Bagaimana ketersediaan alat masak?
	"Alat masaknya itu dari orang yang piket msak yang sedia"
	"Alat masaknya ini dari orang yang piket masak yang siapkan"

	5.
	Bagaimana ketersediaan bahan makanan lokal yang dijadikan sumber makanan tambahan?
	"Ada yang dari ibu-ibu sasaran kalau da disiapkan kalau tidak ada kami kader yang tanggung tapi kami lebih pentingkan mereka dulu supaya uang yang ada kami belinya dimereka sebagai bentuk pemberdayaan juga"
	"Bahan makanannya saat masak baru bersamaan bawa. Yang kering itu biasa sebelumnya 1 minggu itu sudah disediakan untuk 1 minggu punya. Kalau sayuran penyediaannya 1 hari sebelum masak dan ortu yang siap dan dibayar sesui jumlah sayurnya. 

	6.
	Apa saja bahan makanan yang biasanya dijadikan sumber makanan tambahan?
	"Labu kuning, keladi, pisang, daun kelor. Kitakan jauh dari pasar sehingga ada makanan yang digantikan tapi mkanan ini kandungannya itu harus sesuai sehingga isi piring balita ini dapat mengandung makanan 4 bintang sesuai juknis"
	"Bahan makanan yang  ada  di Desa biasanya sayur, buah-buahan itu tidak beli hanya tahu, tenpe, ikan. Untuk Sorgum itu kami jarang pake karena kebanyakan orangtua yang bilang kalau anaknya tidak suka"

	7.
	Bagaimana proses pengumpulan bahan makanan tersebut?
	"Biasanya satu hari sebelum masak itu kader sein memang besok masak apa jadi bahannya itu piket masak siapkan, kalau yang tidak ada baru dibeli"
	 

	C.
	Prasarana

	8.
	Apakah ada gedung yang disiapkan untuk masak bersama?
	"Iya ada tapi tidak tetap"
	"Ada. Yang pertama itu di sanggar seni desa, tapi setelah itu di rumah sasaran dan yang terakhir baru-baru itu yang di Pustu"

	9.
	Apakah gedung tersebut mampu menampung kegiatan masak dan pemberian makanan?
	"Kalau dulu di sanggar seni itu bisa karena masaknya kami pake dapur desa, pembagiannya baru di sanggar seni. Tapi yang dirumah itu agak susah jadi kebanyakan bawah pualng"
	"Waktu di sanggar seni dengan Pustu itu bisa, tapi waktu yang di rumah orangtua itu setengah mati kalau langsung diberikan di tempat jadi kalau masak dirumah sasaran biasanya orangtua hanya datang ambil"

	II
	PROSES

	A.
	Perencanaan 

	10.
	Bagaimana ibu menentukan anak/balita sasaran PMT Gerobak Cinta?
	"Kami lihat dari hasil Posyandu. Anak yang stunting berarti dia masuk dalam sasaran PMT"
	"Kami lihat dari hasil Posyandu. Kalau anaknya status gizinya stuntingmaka menjadi sasaran'

	11.
	Bagaimana dengan menu makanan, apakah dilakukan penyusunanan bersama?
	"Tidak oa, menunya itu bidan Sindra mereka yang susun baru kami tinggal masak menyesuaikan dengan menu itu"
	"Menunya itu Bidan mereka yang susun sekalian menyesuaikan dengan kondisi lokal di Desa"

	B.
	Pelaksanaan 

	12.
	Apakah proses masak selalu dilaksanakan setiap hari?
	"Iya setiap hari selama 90 hari berturut-turut"
	"Iya setiap hari, karena masak pagi untuk makan siang punya sedangkan masak siang untuk malamnya dan itu sore baru orangtua ambil"

	13.
	Apakah piket masak selalu hadir?
	"Untuk kalau hadir masak itu hadir, hanya kadang karena ibu rumah tangga juga to jadi ada yang kadang terlambat ke tempat masak"
	"Iya semuanya hadir"

	14.
	Apakah selama pelaksanaan masak ada pengawasan dari tenaga ksehatan?
	"Untuk nakes desa itu merek tiap hari selalu memantau dan ikut terlibat dalam memasak. Sedangkan dari pihak puuskesmas lewolaga mereka sesekali datang kunjung dan pengukuran BB dan TB"
	"Ada, dari Bidan mereka yang biasanya datang awasi proses masaknya, terus saat pembagian makannya”

	15.
	Bagaimana proses pemberian makanan tambahan ke sasaran?
	“kalau sudah masak nanti biasanya petugas kesehatan yang ukur untuk dibagikan ke tempat makanan sasaran dan ukurnya itu kalau nasi biasa pake timbangan digital sedangkan untuk sayur pake takaran sendok dan kalau ikan, daging, tahu, tempe dan lain-lain pake per potongan”


	"Pemberiannya itu setelah masak nanti pas jam siang orangtua datang untuk ambil makan siangnya dan nanti sore ambil lagi untuk makan malamnya'

	16.
	Bagaimana jika orangtua sasaran tidak hadir saat pengambilan makanan tambahan?
	"Kami antar kerumah sasaran"
	"Kader antar ke rumah dan ini terjadi pada orangtua yang sama. Kemungkinan mereka malas ambil atau memang tidak mau ikut ini Program"

	17.
	Bagaimana pemantauan daya terima makan anak? Apakah dilakukan orangtua atau dari kader?
	"Biasanya ini bidan dengan KPM"
	"Ini nanti Bidan mereka yang punya catatan jadi masing-masing orangtua nanti sampaikan ke bidan"

	18.
	Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan di setiap pelaksanaan kegiatan?
	"Jilid 2 tu pkk yang tanggungjawab terus untuk jilid 1 dan 3 ini kami kader yang keloa jadi kami buat laporan dan pembukuan nanti akhir bulan kami lakukan evaluasi"
	"Kami Kader catat perubahan Berat Badan dan Tinggi Bdana anak. Tapikan selama ini hasilnya sama saja tidak ada perubahan. Hasil yang ada nanti kami evaluasi baru laporkan ke Puskesmas Lewolaga"

	19.
	Apakah ada kendala dalam pelaksanaan PMT Gerobak Cinta? Jika iya, apa saja kendalanya?
	"Kendalanya itu orangtua oa. Orangtua mereka cuek dengan program tapi kami kader dan nakes tetap melaksanakan untuk habiskan program supaya pencaatan dan pelaporan ke dinkes tetap ada dan berjalan
	Kendalanya itu biasanya bahan makanannya itu tidak sesuai dengan menu karena ketersediaan bahan habis atau belum sempat dibeli karenakan kita jauh dari pasar jadi kalau bahannya seperti tahu, tempe, ikan habis berarti anak makan makanan yang ada  


Ortu

	No
	Pertanyaan
	Orangtua Sasaran                (Sensiana Bota)

	1.
	Apakah ibu pernah mendapat penyuluhan tentang Program Gerobak Cinta? Jika iya, dari pihak mana dan berapa kali?
	"Iya ada dari puskesmas tapi kalau dari Kabupaten tidak pernah"

	2.
	Apakah sebelumnya ibu dikonfirmasi sebagai orangtua sasaran penerima PMT Gerobak Cinta?
	"Iya kader yang datan sein dari rumah"

	3.
	Apakah ibu pernah mengikuti kegiatan memasak dalam PMT Gerobak Cinta? Jika iya, sudah berapa kali?
	"Iya oa, ini tahun yang ke 4. saya ikut dari tahun pertama"

	4.
	Apakah kegiatan memasaknya ada piket masak? Jika iya berapa jumlahnya?
	"Iya ada. Kami ada 3 orang. Satu dari Kader, satu dari Orangtua sasaran dengan satunya lagi itu Bidan"

	5.
	Darimana sumber bahan makanan lokal untuk PMT diperoleh?
	"Ada yang beli ada yang dari orangtua sasaran dengan Kader "

	6.
	Apa saja makanana lokal yang biasa dijadikan bahan olahan untuk Program PMT Gerobak Cinta?
	"Ada Merungge, Sorgum tapi itu jarang, kacang, sayur-sayuran

	7.
	Berapa kali ibu ikut kegiatan memasak ini?
	"Sudah lebih dari 3 kali"

	8.
	Jika tidak ikut terlibat dalam memasak, apakah ibu tetap pergi mengambil makanan anak?
	"Iya ambil, hanya kalau pas piket masak baru kalau tidak hadir itu saya biasa tidak ambil"

	9.
	Apakah sebelum mengambil makanan tambahan itu ada menerima penyuluhan? Jika iya, oleh siapa?
	"Tidak, kami langsung ambil terus pulang"

	10.
	Apakah makanan tambahan yang diambil langsung dikonsumsi atau dibawa pulang kerumah?
	"Kadang langsung pulang, kadang langsung kasih memang, tergantung bidan dengan kader yang kasitau"

	11.
	Berapa kali porsi makan makanan tambahan tersebut?
	"2 kali siang dengan malam. Makanannya itu nasi dengan buah-buahan"

	12.
	Apakah makanan tersebut selalu dikonsumsi habis oleh anak?
	"Kadang-kadang. Kalau mereka suka yah habis kalau tidak mereka tidak mau makan lagi"

	13.
	Apabila makanan tidak habis dikonsumsi, apakah makanan tersebut dibuang atau dikonsumsi anggota keluarga lain?
	"Kalau yang dia suka nanti dia makan kasih habis tapi kalau tidak biasa dia punya kaka ini yang kasih habis”

	14.
	Setelah mengikuti Program PMT Gerobak Cinta ini apakah ada perubahan pada status gizi anak?
	"Tidak. Dari yang saya ikut pertama sampe yang terakhir ini masih sama saja"

	15.
	Menurut ibu, apakah Program PMT Gerobak Cinta ini merupakan Program yang cocok untuk atasi stuntingt dan apa alasannya?
	"Kalau cocok yah memang cocok. Tapi semua tergantung dari makanan yang disuka anak. Apalagi kalau yang belum pernah mereka makan mereka rasa lain jadi akhirnya tidak makan"

	16.
	Apakah ada kendala yang dihadapi selama menjadi orangtua sasaran Program PMT Gerobak Cinta ini? Jika ada apa kendalanya ?
	"Kendalanya itu saat kasih makan anak. Agak sulut kalau pas dapat makanan yang mereka tidak suka"

	17.
	Sudah berapa kali ibu mengikuti program PMT Gerobak Cinta ini?
	"Tambah dengan tahun ini sudah 4 kali"


